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This study aims to analyze the process of the arrival of Islam in India and the 
development of hadith studies from the early period of Islamization to the 
establishment of major hadith educational institutions. This research employed a 
qualitative approach using a library research method. The data were collected from 
primary and secondary sources, including books, scholarly articles, historical 
documents, and relevant literature on the history of Islam and hadith studies in India. 
Data were analyzed using content analysis through the stages of data reduction, data 
display, and descriptive-analytical conclusion drawing. The findings reveal that Islam 
entered India gradually through trade, missionary activities (da'wah), marriage, and 
political expansion, leading to the establishment of Islamic civilization under the 
Umayyad, Ghaznavid, Ghurid, Delhi Sultanate, and Mughal dynasties. The 
development of hadith studies passed through four major phases: introduction, growth, 
reform, and institutionalization. The contributions of Abd al-Haq al-Dihlawi, Nur al-
Haq al-Dihlawi, and particularly Shah Waliullah al-Dihlawi marked a turning point 
in the revival of hadith scholarship, which was later strengthened by Dar al-Ulum 
Deoband and Mazahir al-Ulum through a curriculum centered on the Kutub al-
Sittah. The novelty of this study lies in presenting the development of hadith studies 
in India through a comprehensive historical periodization that integrates Islamization, 
scholarly contributions, methodological developments, and the institutionalization of 
hadith education within a unified analytical framework. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses masuknya Islam ke India serta 
perkembangan studi hadis yang berlangsung sejak masa awal islamisasi hingga terbentuknya 
lembaga-lembaga pendidikan hadis. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode studi kepustakaan (library research). Data diperoleh dari berbagai sumber primer dan 
sekunder berupa buku, artikel ilmiah, dokumen sejarah, serta literatur yang membahas 
sejarah Islam dan perkembangan ilmu hadis di India. Analisis data dilakukan melalui teknik 
analisis isi (content analysis) dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan secara deskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masuknya Islam 
ke India berlangsung secara bertahap melalui jalur perdagangan, dakwah, perkawinan, dan 
ekspansi politik yang kemudian melahirkan peradaban Islam di bawah Dinasti Umayyah, 
Ghazni, Ghuri, Kesultanan Delhi, dan Mughal. Perkembangan hadis mengalami empat fase, 
yaitu introduksi, pertumbuhan, reformasi, dan institusionalisasi. Kontribusi Abd al-Haq al-
Dihlawi, Nur al-Haq al-Dihlawi, dan terutama Shah Waliullah al-Dihlawi menjadi titik 
penting dalam revitalisasi studi hadis yang selanjutnya diperkuat oleh Dar al-Ulum 
Deoband dan Mazahir al-Ulum melalui sistem pendidikan berbasis Kutub al-Sittah. 
Kebaruan penelitian ini terletak pada penyajian perkembangan hadis di India secara 
komprehensif melalui periodisasi historis yang mengintegrasikan proses islamisasi, 
kontribusi tokoh, perkembangan metodologi, dan institusionalisasi pendidikan hadis dalam 
satu kerangka analisis. 
Kata kunci: Islam di India; perkembangan hadis; Shah Waliullah al-Dihlawi; Dar al-Ulum 
Deoband; studi hadis. 
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PENDAHULUAN 
Islam hadir sebagai agama yang membawa risalah rahmatan lil 'alamin, yaitu ajaran 

yang mengandung nilai-nilai universal berupa keadilan, perdamaian, kemanusiaan, dan 
kemaslahatan bagi seluruh umat manusia. Sejak diutusnya Nabi Muhammad saw., dakwah 
Islam tidak hanya berkembang di Jazirah Arab, tetapi juga menyebar ke berbagai kawasan 
dunia melalui jalur perdagangan, diplomasi, migrasi, pendidikan, dan ekspansi politik. 
Proses penyebaran tersebut tidak sekadar memperluas wilayah kekuasaan Islam, melainkan 
juga melahirkan pusat-pusat peradaban baru yang menjadi ruang berkembangnya berbagai 
disiplin ilmu keislaman, seperti tafsir, fikih, ilmu kalam, tasawuf, dan hadis. Dalam konteks 
ini, hadis sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur'an memiliki posisi yang sangat 
strategis karena menjadi landasan utama dalam memahami praktik keagamaan, 
pembentukan hukum Islam, serta perkembangan tradisi intelektual umat Islam di berbagai 
wilayah (Hafidhuddin, 2022). 

Perkembangan studi hadis pada masa klasik umumnya dikaitkan dengan pusat-pusat 
keilmuan di Hijaz, Irak, Syam, Mesir, dan Khurasan yang melahirkan para imam besar hadis 
beserta karya-karyanya. Namun demikian, dinamika keilmuan hadis tidak berhenti pada 
kawasan-kawasan tersebut. Seiring meluasnya penyebaran Islam, tradisi periwayatan, 
pengajaran, dan pengkajian hadis juga berkembang di berbagai wilayah lain, termasuk Asia 
Selatan. Salah satu kawasan yang memiliki kontribusi penting dalam perkembangan 
keilmuan hadis adalah India. Meskipun secara geografis berada di luar pusat awal 
perkembangan Islam, India mampu berkembang menjadi salah satu pusat intelektual Islam 
yang menghasilkan ulama-ulama berpengaruh serta lembaga pendidikan yang berkontribusi 
terhadap pelestarian dan pengembangan tradisi hadis hingga era modern (Aisah et al., 2024). 

Masuknya Islam ke India merupakan proses sejarah yang berlangsung secara 
bertahap dan kompleks. Berbagai kajian menunjukkan bahwa penyebaran Islam di wilayah 
ini tidak hanya terjadi melalui ekspedisi militer, tetapi juga melalui aktivitas perdagangan 
para pedagang Arab di pesisir barat India, hubungan diplomatik, mobilitas ulama, serta 
dakwah yang dilakukan oleh para sufi. Interaksi tersebut mendorong terbentuknya 
komunitas-komunitas Muslim yang kemudian berkembang menjadi pusat-pusat pendidikan 
Islam. Seiring berdirinya berbagai dinasti Islam, seperti Kesultanan Delhi dan Kesultanan 
Mughal, perkembangan Islam di India semakin memperoleh dukungan politik yang 
berdampak pada pertumbuhan institusi pendidikan, pembangunan masjid dan madrasah, 
serta berkembangnya tradisi keilmuan Islam, termasuk studi hadis (Ansary, 2022). 

Perkembangan studi hadis di India tidak dapat dilepaskan dari dinamika sosial, 
politik, dan intelektual yang berlangsung pada setiap periode sejarah. Pada masa awal 
Islamisasi, perhatian terhadap hadis masih relatif terbatas karena fokus masyarakat Muslim 
lebih diarahkan pada penyebaran agama, penguatan akidah, serta pembentukan sistem 
pemerintahan Islam. Kondisi tersebut menyebabkan kajian fikih dan tasawuf berkembang 
lebih cepat dibandingkan studi hadis. Akan tetapi, memasuki abad ke-17 dan ke-18 M, terjadi 
perubahan signifikan yang ditandai dengan meningkatnya perhatian para ulama terhadap 
pengajaran, periwayatan, serta kritik hadis sebagai respons terhadap kebutuhan pembaruan 
pemikiran Islam dan penguatan otoritas sumber-sumber syariat (Demirci & Tuzlu, 2025). 

Transformasi tersebut mencapai puncaknya melalui kontribusi Shah Waliullah al-
Dihlawi yang dikenal sebagai salah satu pembaru pemikiran Islam paling berpengaruh di 
India. Melalui karya-karyanya, terutama Hujjatullah al-Balighah, Shah Waliullah 
menempatkan hadis sebagai fondasi utama dalam memahami syariat serta mendorong 
integrasi antara Al-Qur'an, hadis, dan ijtihad dalam penyelesaian berbagai persoalan umat. 
Pemikirannya tidak hanya menghidupkan kembali tradisi pengkajian hadis, tetapi juga 
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membangun jaringan transmisi keilmuan yang menghubungkan India dengan pusat-pusat 
ilmu di Hijaz. Kontribusi tersebut menjadi titik balik berkembangnya studi hadis di India 
yang kemudian melahirkan generasi ulama besar dengan pengaruh yang melampaui 
kawasan Asia Selatan (Alif & Zain, 2026). 

Setelah periode Shah Waliullah, perkembangan studi hadis semakin menguat melalui 
berdirinya berbagai lembaga pendidikan Islam, terutama Darul Ulum Deoband pada abad 
ke-19. Lembaga ini mengembangkan sistem pendidikan berbasis kitab klasik dengan 
memberikan perhatian besar terhadap pengajaran kitab-kitab hadis induk (Kutub al-Sittah). 
Tradisi sanad, pembacaan hadis secara langsung (sama'), serta pembinaan kompetensi ilmiah 
para ulama terus dipertahankan sehingga menjadikan India sebagai salah satu pusat 
transmisi hadis yang memiliki jaringan internasional. Selain Deoband, lembaga-lembaga lain 
seperti Nadwatul Ulama dan gerakan Ahl al-Hadis turut memperkaya dinamika 
perkembangan hadis melalui pendekatan metodologis yang berbeda, tetapi tetap 
berorientasi pada penguatan otoritas hadis sebagai sumber ajaran Islam (Zannah et al., 2026). 

Meskipun perkembangan hadis di India telah banyak dibahas dalam berbagai 
literatur, sebagian besar penelitian masih berfokus pada tokoh tertentu, seperti Shah 
Waliullah al-Dihlawi, atau pada lembaga pendidikan tertentu, seperti Darul Ulum Deoband. 
Penelitian lain lebih banyak mengkaji sejarah masuknya Islam atau perkembangan politik 
Islam di India tanpa menghubungkannya secara komprehensif dengan dinamika 
perkembangan studi hadis. Akibatnya, hubungan historis antara proses Islamisasi, 
perubahan sosial-politik, serta transformasi tradisi keilmuan hadis di India belum 
memperoleh perhatian yang memadai dalam satu kerangka analisis yang utuh. Padahal, 
ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan menjadi faktor penting yang menjelaskan 
mengapa India mampu berkembang menjadi salah satu pusat studi hadis di dunia Islam 
(Putri Fatrycya Neyly Saidah Hasim et al., 2024). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih 
komprehensif dengan menganalisis keterkaitan antara proses masuknya Islam ke India dan 
perkembangan studi hadis dari masa awal Islamisasi, periode Kesultanan Delhi, Kesultanan 
Mughal, masa pembaruan Shah Waliullah al-Dihlawi, hingga berkembangnya lembaga-
lembaga pendidikan Islam pada era kolonial. Pendekatan historis yang digunakan tidak 
hanya mendeskripsikan kronologi peristiwa, tetapi juga menjelaskan bagaimana perubahan 
politik, pendidikan, jaringan ulama, dan dinamika sosial membentuk perkembangan tradisi 
hadis di India. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang lebih utuh mengenai perjalanan intelektual hadis di India sekaligus memperkaya 
khazanah kajian sejarah hadis dalam konteks perkembangan peradaban Islam di Asia 
Selatan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan (library research) untuk mengkaji proses masuknya Islam dan perkembangan 
hadis di India berdasarkan perspektif sejarah intelektual Islam. Pendekatan historis (historical 
approach) digunakan untuk merekonstruksi perjalanan masuknya Islam ke India serta 
dinamika perkembangan studi hadis pada berbagai periode, mulai dari masa awal 
Islamisasi, Kesultanan Delhi, Kesultanan Mughal, era pembaruan Shah Waliullah al-Dihlawi, 
hingga perkembangan lembaga-lembaga pendidikan Islam pada masa kolonial. Pemilihan 
metode ini didasarkan pada karakter penelitian yang berorientasi pada analisis dokumen 
sejarah dan literatur ilmiah guna memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 
hubungan antara perkembangan politik, sosial, pendidikan, dan tradisi keilmuan hadis di 
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India (Widodo et al., 2023). 
Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari kitab-kitab klasik dan karya ulama yang memiliki relevansi dengan 
perkembangan hadis di India, seperti Hujjatullah al-Balighah karya Shah Waliullah al-Dihlawi, 
Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, serta literatur klasik lainnya yang membahas sejarah 
keilmuan Islam di Asia Selatan. Adapun data sekunder diperoleh dari buku akademik, 
artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi, prosiding, serta dokumen ilmiah yang 
membahas sejarah Islam di India, perkembangan lembaga pendidikan Islam, dan dinamika 
studi hadis. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menyeleksi, 
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan mengevaluasi sumber-sumber yang memiliki 
kredibilitas, relevansi, dan keterkaitan langsung dengan fokus penelitian (Zohri & 
Hilalludin, 2025). Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis (analisis isi) 
yang dipadukan dengan analisis historis-kritis. Tahapan analisis meliputi reduksi data, 
kategorisasi berdasarkan periode perkembangan hadis di India, penyajian data secara 
sistematis, interpretasi terhadap hubungan antara fakta sejarah dan perkembangan tradisi 
keilmuan hadis, serta penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian 
menerapkan triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari berbagai referensi 
primer dan sekunder sehingga diperoleh hasil analisis yang lebih objektif, komprehensif, dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Melalui prosedur tersebut, penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai proses masuknya Islam 
serta transformasi perkembangan hadis di India dalam konteks sejarah peradaban Islam 
(Said & Hilalludin, 2025). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Proses Masuknya Islam ke India 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses masuknya Islam ke India berlangsung 
secara bertahap melalui interaksi antara faktor ekonomi, sosial, politik, dan keagamaan. 
Berbeda dengan anggapan yang menyatakan bahwa Islam masuk ke India semata-mata 
melalui ekspedisi militer, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa islamisasi di India 
merupakan proses yang panjang dan berlangsung melalui dua jalur utama, yaitu jalur damai 
(peaceful penetration) dan jalur politik (political expansion). Jalur damai dimulai sejak abad ke-7 
M melalui aktivitas perdagangan yang dilakukan para pedagang Arab di pesisir Malabar. 
Hubungan dagang yang telah terjalin sebelum kedatangan Islam berkembang menjadi 
hubungan sosial dan budaya yang memungkinkan terjadinya proses penyebaran ajaran 
Islam secara persuasif tanpa paksaan (Wahyudi et al., 2025). Kejujuran para pedagang 
Muslim, etika bisnis yang tinggi, serta interaksi yang harmonis dengan masyarakat setempat 
menjadi faktor penting dalam membangun citra positif Islam di India. Selain melalui 
perdagangan, penyebaran Islam juga diperkuat oleh peran para ulama dan sufi yang 
mengedepankan pendekatan dakwah kultural. Para sufi mampu menyesuaikan metode 
dakwah dengan kondisi sosial masyarakat India yang plural sehingga ajaran Islam diterima 
secara bertahap. Pendekatan spiritual yang menekankan nilai kasih sayang, persaudaraan, 
dan kesederhanaan menjadi daya tarik tersendiri, terutama bagi masyarakat dari kelompok 
kasta rendah yang selama ini mengalami diskriminasi dalam sistem sosial Hindu (Fazal Ur 
Rahman et al., 2025).  

Dengan demikian, penyebaran Islam tidak hanya menghasilkan peningkatan jumlah 
pemeluk agama Islam, tetapi juga melahirkan perubahan sosial yang menawarkan konsep 
persamaan derajat di hadapan Tuhan. Sementara itu, jalur politik mulai memperoleh 
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momentum pada masa Dinasti Umayyah melalui ekspedisi Muhammad bin al-Qasim pada 
tahun 711 M. Penaklukan wilayah Sindh tidak hanya menjadi keberhasilan militer, tetapi 
juga menjadi awal berdirinya pemerintahan Islam yang menerapkan kebijakan relatif inklusif 
terhadap masyarakat lokal (Nur Salsabila & Julaiha, 2026). Muhammad bin al-Qasim 
memberikan jaminan kebebasan beragama kepada penduduk non-Muslim, 
mempertahankan struktur administrasi lokal, serta melibatkan masyarakat setempat dalam 
pemerintahan. Kebijakan tersebut menciptakan stabilitas sosial dan mempercepat 
penerimaan masyarakat terhadap pemerintahan Islam. Pada periode berikutnya, ekspansi 
Mahmud Ghaznawi dan Muhammad Ghuri semakin memperluas wilayah kekuasaan Islam 
hingga membuka jalan lahirnya Kesultanan Delhi sebagai kerajaan Islam pertama yang 
mampu membangun fondasi politik Islam secara lebih mapan di India. 

Tabel 1. Tahapan Masuknya Islam ke India 

Periode Tokoh 
Jalur 

Penyebaran 
Kontribusi terhadap Islamisasi 

Abad ke-7 M Pedagang Arab Perdagangan Membentuk komunitas Muslim pertama di 
pesisir Malabar melalui hubungan ekonomi 
dan budaya. 

Masa 
Khulafaur 
Rasyidin 

Umar bin 
Khattab 

Ekspedisi Membuka kontak awal dengan wilayah Sind 
dan Mekran sebagai pintu masuk India. 

Dinasti 
Umayyah (711 
M) 

Muhammad bin 
al-Qasim 

Militer dan 
Administrasi 

Menaklukkan Sindh, membangun 
pemerintahan Islam, serta menerapkan 
kebijakan yang inklusif terhadap masyarakat 
lokal. 

Abad XI Mahmud 
Ghaznawi 

Politik dan 
Militer 

Memperluas wilayah Islam hingga Punjab 
serta memperkuat pengaruh politik Islam di 
India Utara. 

Abad XII Muhammad 
Ghuri 

Politik Meletakkan dasar berdirinya Kesultanan Delhi 
sebagai pusat kekuasaan Islam di India. 

Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa proses masuknya Islam ke India berlangsung 
melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan. Pada fase awal, perdagangan menjadi 
media utama penyebaran Islam karena memungkinkan terjadinya interaksi damai antara 
pedagang Muslim dengan masyarakat India. Memasuki periode Khulafaur Rasyidin dan 
Dinasti Umayyah, penyebaran Islam mulai diperkuat melalui ekspedisi politik yang 
bertujuan mengamankan jalur perdagangan sekaligus memperluas wilayah kekuasaan. 
Selanjutnya, pada masa Mahmud Ghaznawi dan Muhammad Ghuri, ekspansi politik 
berhasil membangun fondasi pemerintahan Islam yang kemudian berkembang menjadi 
Kesultanan Delhi. Temuan ini mengindikasikan bahwa islamisasi India merupakan proses 
multidimensional yang dipengaruhi oleh perpaduan faktor ekonomi, politik, sosial, dan 
dakwah keagamaan, bukan semata-mata hasil penaklukan militer (Hasbi et al., 2025). 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa keberhasilan islamisasi India tidak dapat 
dipisahkan dari kemampuan umat Islam dalam mengintegrasikan pendekatan dakwah 
dengan strategi politik yang adaptif. Berbeda dengan wilayah lain yang mengalami 
islamisasi secara dominan melalui ekspansi kekuasaan, penyebaran Islam di India 
berlangsung lebih inklusif karena didukung oleh aktivitas perdagangan, jaringan ulama, 
dakwah para sufi, serta kebijakan pemerintahan yang memberikan ruang bagi masyarakat 
lokal untuk tetap mempertahankan identitas budayanya. Dengan demikian, proses 
masuknya Islam di India menjadi fondasi utama bagi berkembangnya pusat-pusat 
pendidikan Islam yang kemudian berperan besar dalam perkembangan ilmu hadis (Demirci 
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& Tuzlu, 2025). 
Dinamika Perkembangan Hadis di India 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan hadis di India berlangsung 
secara evolutif dan dipengaruhi oleh perubahan politik, pertumbuhan lembaga pendidikan 
Islam, serta munculnya tokoh-tokoh pembaru yang memberikan perhatian khusus terhadap 
studi hadis. Pada masa awal masuknya Islam, perhatian masyarakat Muslim lebih banyak 
diarahkan pada penyebaran agama, konsolidasi pemerintahan, dan pembentukan sistem 
hukum Islam. Oleh karena itu, kajian fikih menjadi disiplin ilmu yang lebih dominan 
dibandingkan hadis. Hadis pada masa tersebut lebih banyak digunakan sebagai landasan 
dalam penetapan hukum tanpa dikembangkan sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri 
(Aulia & Yuliyanti, 2024). 

Perkembangan mulai mengalami perubahan pada masa Kesultanan Delhi. Berdirinya 
berbagai madrasah menjadikan Delhi sebagai pusat pendidikan Islam di India Utara. 
Walaupun pengajaran fikih mazhab Hanafi masih mendominasi kurikulum, kitab-kitab 
hadis seperti Misykat al-Mashabih mulai diajarkan secara sistematis. Hal ini menunjukkan 
bahwa hadis mulai memperoleh posisi yang lebih penting dalam proses pembelajaran, 
meskipun belum menjadi fokus utama kajian ilmiah. Perubahan yang paling signifikan 
terjadi pada masa Kekaisaran Mughal, terutama menjelang abad ke-18 (Putri Fatrycya Neyly 
Saidah Hasim et al., 2024). Stabilitas politik dan dukungan penguasa terhadap kegiatan 
intelektual mendorong berkembangnya tradisi pengajaran hadis. Kondisi tersebut mencapai 
puncaknya melalui pembaruan yang dilakukan oleh Shah Waliullah al-Dihlawi yang 
menghidupkan kembali tradisi sanad, memperkuat kajian Kutub al-Sittah, serta 
menghubungkan jaringan ulama India dengan pusat-pusat keilmuan di Hijaz. Pembaruan 
tersebut kemudian diteruskan oleh Darul Ulum Deoband yang menjadikan hadis sebagai inti 
kurikulum pendidikan Islam sehingga India berkembang menjadi salah satu pusat studi 
hadis paling berpengaruh di dunia Islam. 

Tabel 2. Dinamika Perkembangan Hadis di India Berdasarkan Dinasti 
Periode Kondisi Kajian Hadis Faktor yang Mempengaruhi 

Dinasti 
Ghazni 

Kajian hadis masih sangat terbatas 
dan belum berkembang sebagai 
disiplin ilmu tersendiri. 

Fokus pada ekspansi wilayah, konsolidasi 
politik, dan penyebaran Islam. 

Dinasti Ghuri Hadis mulai dikenal, tetapi 
pengajarannya masih bersifat terbatas. 

Prioritas pada stabilitas pemerintahan dan 
penguatan administrasi kerajaan. 

Kesultanan 
Delhi 

Pengajaran hadis mulai dilakukan di 
madrasah sebagai pendukung ilmu 
fikih. 

Berdirinya lembaga pendidikan Islam dan 
meningkatnya aktivitas ulama. 

Kekaisaran 
Mughal 

Kajian hadis berkembang pesat dan 
mulai menjadi disiplin ilmu yang 
mandiri. 

Dukungan penguasa, berkembangnya 
tradisi intelektual, dan lahirnya ulama 
besar. 

Darul Ulum 
Deoband 

Hadis menjadi pusat kurikulum 
pendidikan Islam dengan sistem 
sanad yang kuat. 

Reformasi pendidikan Islam dan 
revitalisasi studi hadis oleh Shah Waliullah 
beserta murid-muridnya. 

Tabel 2. tersebut memperlihatkan adanya transformasi perkembangan hadis yang 
berlangsung secara bertahap. Pada masa Ghazni dan Ghuri, perhatian utama masih tertuju 
pada perluasan wilayah dan penguatan pemerintahan sehingga kajian hadis belum 
memperoleh ruang yang memadai. Memasuki periode Kesultanan Delhi, berdirinya 
madrasah menjadi titik awal berkembangnya pembelajaran hadis secara sistematis meskipun 
masih berada di bawah dominasi ilmu fikih (Alif & Zain, 2026). Perkembangan mencapai 
fase kematangan pada masa Mughal ketika stabilitas politik memungkinkan berkembangnya 
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kegiatan ilmiah secara lebih luas. Selanjutnya, pembaruan Shah Waliullah al-Dihlawi dan 
berdirinya Darul Ulum Deoband menjadi tonggak penting yang mengubah India menjadi 
salah satu pusat transmisi sanad dan pengkajian hadis terbesar di dunia Islam (Sipahutar & 
Nurhayani, 2024). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perkembangan hadis di India memiliki 
korelasi yang kuat dengan kondisi politik dan perkembangan institusi pendidikan Islam. 
Stabilitas pemerintahan memungkinkan lahirnya madrasah, perpustakaan, dan jaringan 
ulama yang menjadi media utama transmisi hadis. Di sisi lain, munculnya tokoh pembaru 
seperti Shah Waliullah al-Dihlawi menjadi faktor internal yang mempercepat revitalisasi 
kajian hadis melalui pendekatan yang mengintegrasikan Al-Qur'an, hadis, fikih, dan ijtihad. 
Oleh karena itu, perkembangan hadis di India tidak hanya dipengaruhi oleh perubahan 
kekuasaan politik, tetapi juga oleh transformasi tradisi intelektual yang dilakukan para 
ulama. Temuan ini menegaskan bahwa India bukan sekadar wilayah penyebaran Islam, 
melainkan salah satu pusat perkembangan ilmu hadis yang memberikan kontribusi besar 
terhadap jaringan keilmuan Islam di Asia Selatan dan dunia Islam (Koesoemawati et al., 
2026). 
Shah Waliullah al-Dihlawi sebagai Titik Balik Perkembangan Hadis di India 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan hadis di India mencapai fase 
transformasi paling signifikan pada abad ke-18 melalui pembaruan yang dilakukan oleh 
Shah Waliullah al-Dihlawi (1703–1762 M). Sebelum kemunculan tokoh ini, kajian keislaman 
di India masih didominasi oleh ilmu fikih mazhab Hanafi, sedangkan hadis lebih banyak 
diposisikan sebagai pelengkap dalam penetapan hukum Islam. Kondisi tersebut 
menyebabkan tradisi periwayatan, kritik sanad, dan pengkajian hadis secara mendalam 
belum berkembang sebagaimana yang terjadi di Hijaz dan beberapa pusat keilmuan Islam 
lainnya. Shah Waliullah hadir sebagai pembaru yang mengembalikan hadis pada posisi 
sentral sebagai sumber utama ajaran Islam setelah Al-Qur'an. Melalui gagasan-gagasannya, 
ia berusaha menjembatani kesenjangan antara kajian fikih, hadis, dan ijtihad sehingga 
ketiganya dapat berjalan secara harmonis dalam menjawab berbagai persoalan umat. 

Transformasi yang dilakukan Shah Waliullah tidak hanya terbatas pada aspek 
pemikiran, tetapi juga menyentuh sistem pendidikan Islam di India. Setelah menempuh 
pendidikan di Makkah dan Madinah, beliau memperoleh sanad hadis dari sejumlah ulama 
Hijaz, kemudian membawa tradisi tersebut kembali ke India (Ihwanah et al., 2024). Melalui 
Madrasah Rahimiyah di Delhi, Shah Waliullah mengembangkan sistem pembelajaran hadis 
yang lebih sistematis dengan menekankan pentingnya membaca kitab-kitab hadis induk 
(Kutub al-Sittah), memahami konteks munculnya hadis (asbāb al-wurūd), serta 
menghubungkan hadis dengan maqāṣid al-syarī‘ah. Pendekatan ini menjadi pembaruan 
penting karena menggeser pola pembelajaran yang sebelumnya lebih berorientasi pada 
hafalan menuju pemahaman yang komprehensif terhadap substansi hadis (Asmiati & 
Julaiha, 2025). 

Kontribusi intelektual Shah Waliullah semakin terlihat melalui karya-karyanya, 
terutama Hujjatullah al-Balighah, yang menjelaskan hikmah di balik berbagai ketentuan 
syariat berdasarkan Al-Qur'an dan hadis. Selain itu, beliau menerjemahkan Al-Qur'an ke 
dalam bahasa Persia sehingga memudahkan masyarakat Muslim India memahami 
kandungan wahyu secara lebih luas. Pembaruan tersebut kemudian melahirkan generasi 
ulama hadis yang memiliki jaringan keilmuan luas dan menjadi fondasi berkembangnya 
studi hadis di India pada masa-masa berikutnya (Mukarromah et al., 2025). Dengan 
demikian, Shah Waliullah tidak hanya berperan sebagai seorang muhaddis, tetapi juga 
sebagai arsitek kebangkitan intelektual Islam di India yang berhasil menghubungkan tradisi 
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keilmuan Timur Tengah dengan perkembangan pendidikan Islam di Asia Selatan. 
Tabel 3. Kontribusi Shah Waliullah al-Dihlawi terhadap Perkembangan Hadis di India 

Bidang Kontribusi Dampak terhadap Studi Hadis 

Pendidikan Mereformasi sistem pembelajaran 
hadis melalui Madrasah Rahimiyah 

Hadis menjadi mata pelajaran utama 
dalam pendidikan Islam. 

Sanad Membangun jaringan sanad dengan 
para ulama Hijaz 

Memperkuat autentisitas transmisi hadis 
di India. 

Literatur Menulis Hujjatullah al-Balighah dan 
berbagai karya hadis lainnya 

Menjadi rujukan penting dalam 
memahami hubungan hadis dan syariat. 

Pembaruan 
Pemikiran 

Mengintegrasikan Al-Qur'an, hadis, 
fikih, dan ijtihad 

Mengurangi fanatisme mazhab dan 
mendorong pendekatan ilmiah terhadap 
hadis. 

Kaderisasi 
Ulama 

Mendidik generasi muhaddis melalui 
murid-muridnya 

Melahirkan jaringan ulama hadis yang 
berpengaruh di Asia Selatan. 

Tabel 3. di atas memperlihatkan bahwa kontribusi Shah Waliullah tidak hanya 
terbatas pada penulisan karya ilmiah, tetapi juga mencakup pembaruan pendidikan, 
penguatan jaringan sanad, dan reformasi metodologi pengkajian hadis. Pembaruan tersebut 
menjadi titik balik perkembangan hadis di India karena berhasil mengubah orientasi 
pendidikan Islam yang sebelumnya didominasi ilmu fikih menjadi lebih seimbang dengan 
kajian hadis. Keberhasilan Shah Waliullah dalam membangun jaringan ulama dan 
mentransmisikan sanad hadis juga menjadikan India sebagai bagian penting dari jaringan 
keilmuan Islam internasional (Ansary, 2022). Temuan penelitian menunjukkan bahwa Shah 
Waliullah al-Dihlawi merupakan tokoh sentral dalam revitalisasi studi hadis di India. 
Pembaruannya berhasil mengintegrasikan dimensi tekstual dan kontekstual dalam 
memahami hadis sehingga melahirkan tradisi keilmuan yang lebih dinamis. Kontribusinya 
tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran hadis di India, tetapi juga menjadi fondasi 
bagi lahirnya lembaga-lembaga pendidikan Islam modern yang tetap mempertahankan 
tradisi sanad hingga saat ini. 
Darul Ulum Deoband dan Modernisasi Studi Hadis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fase modern perkembangan hadis di India 
ditandai dengan berdirinya Darul Ulum Deoband pada tahun 1866 M. Lembaga pendidikan 
ini lahir sebagai respons terhadap perubahan sosial-politik pasca-runtuhnya Kekaisaran 
Mughal dan semakin kuatnya kolonialisme Inggris di India. Dalam situasi tersebut, para 
ulama menyadari perlunya membangun institusi pendidikan yang mampu 
mempertahankan identitas keilmuan Islam sekaligus menjaga kesinambungan tradisi hadis. 
Oleh karena itu, Darul Ulum Deoband didirikan dengan tujuan melahirkan ulama yang 
memiliki penguasaan mendalam terhadap Al-Qur'an, hadis, fikih, dan ilmu-ilmu keislaman 
lainnya. Salah satu ciri khas Darul Ulum Deoband adalah penempatan hadis sebagai puncak 
kurikulum pembelajaran. Para santri mempelajari Kutub al-Sittah secara berjenjang melalui 
metode talaqqi, musyāfahah, dan transmisi sanad langsung dari guru kepada murid (Asra 
Aslam & Rafique Anjum, 2024). Sistem tersebut tidak hanya menekankan penguasaan isi 
hadis, tetapi juga menjaga kesinambungan sanad sebagai ciri khas otoritas keilmuan Islam. 
Tradisi ini kemudian menghasilkan banyak muhaddis besar, seperti Anwar Shah Kashmiri, 
Husain Ahmad Madani, dan Muhammad Zakariyya al-Kandahlawi, yang karya-karyanya 
menjadi rujukan di berbagai lembaga pendidikan Islam dunia (Sutanto & Bagas Ryandia 
Ardi Saputra, 2023). 

Pengaruh Darul Ulum Deoband tidak terbatas di India, tetapi meluas hingga Pakistan, 
Bangladesh, Afghanistan, Asia Tenggara, Afrika Selatan, dan berbagai negara lainnya. 
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Banyak pesantren dan madrasah mengadopsi sistem pendidikan Deoband, khususnya dalam 
pengajaran kitab-kitab hadis. Hal ini menunjukkan bahwa Deoband berhasil 
mentransformasikan India menjadi salah satu pusat studi hadis terbesar di dunia Islam pada 
era modern. 

Tabel 4. Transformasi Studi Hadis Sebelum dan Sesudah Berdirinya Darul Ulum 
Deoband 

Aspek Sebelum Deoband Sesudah Deoband 

Posisi Hadis Pelengkap kajian fikih Menjadi inti kurikulum pendidikan Islam 

Kurikulum Didominasi fikih 
mazhab 

Berbasis Kutub al-Sittah dan ilmu hadis 

Sistem Sanad Belum terstruktur 
secara luas 

Terjaga melalui talaqqi dan ijazah sanad 

Kaderisasi 
Muhaddis 

Terbatas Melahirkan banyak muhaddis bertaraf internasional 

Pengaruh 
Keilmuan 

Bersifat lokal Berkembang ke Asia Selatan, Asia Tenggara, Afrika, 
dan Timur Tengah 

Tabel tersebut menunjukkan perubahan yang sangat signifikan setelah berdirinya 
Darul Ulum Deoband. Hadis yang sebelumnya hanya menjadi pelengkap dalam 
pembelajaran fikih berubah menjadi disiplin ilmu yang memperoleh perhatian utama dalam 
kurikulum. Selain memperkuat sistem sanad, Deoband juga berhasil membangun jaringan 
pendidikan Islam internasional sehingga tradisi pengajaran hadis di India memiliki 
pengaruh yang luas hingga saat ini. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa Darul Ulum 
Deoband bukan sekadar lembaga pendidikan Islam, tetapi merupakan institusi yang berhasil 
menjaga kesinambungan tradisi hadis di tengah perubahan politik dan kolonialisme. 
Keberhasilan tersebut membuktikan bahwa kekuatan pendidikan Islam tidak hanya 
ditentukan oleh dukungan politik, tetapi juga oleh kemampuan ulama dalam membangun 
sistem kaderisasi, menjaga sanad, dan mengembangkan tradisi ilmiah yang berkelanjutan. 
 
Pembahasan 
Proses Masuknya Islam ke India 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masuknya Islam ke India berlangsung secara 
bertahap melalui jalur perdagangan, dakwah, dan ekspansi politik. Proses ini dimulai sejak 
abad ke-7 M melalui aktivitas para pedagang Arab di pesisir Malabar dan Gujarat yang 
menyebarkan Islam melalui kejujuran, etika bisnis, dan hubungan sosial yang baik dengan 
masyarakat setempat. Pendekatan damai tersebut berhasil membentuk komunitas Muslim 
awal sekaligus memperkenalkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat India. Penyebaran 
Islam semakin berkembang setelah ekspedisi Muhammad bin al-Qasim ke Sind pada tahun 
711 M. Penaklukan ini membuka jalan bagi berdirinya pemerintahan Islam serta 
berkembangnya sistem administrasi, pendidikan, dan dakwah (Gürses, 2022). Selanjutnya, 
ekspansi Mahmud Ghaznawi dan Muhammad Ghuri memperkuat kekuasaan Islam hingga 
berdirinya Kesultanan Delhi yang menjadi pusat perkembangan masjid, madrasah, dan 
kajian keislaman. Keberhasilan islamisasi di India tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
politik, tetapi juga oleh kondisi sosial masyarakat yang masih menerapkan sistem kasta. 
Ajaran Islam yang menekankan persamaan derajat, keadilan, dan persaudaraan menjadi 
daya tarik bagi berbagai lapisan masyarakat. Oleh karena itu, proses masuknya Islam di 
India merupakan hasil sinergi antara perdagangan, dakwah ulama dan sufi, kebijakan 
pemerintahan, serta kondisi sosial masyarakat. Proses ini menjadi fondasi berkembangnya 
tradisi intelektual Islam yang kemudian melahirkan pusat-pusat kajian hadis di India (Dallal, 
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2018). 
Dinamika Perkembangan Hadis di India 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan hadis di India berlangsung 
seiring dengan perkembangan politik dan pendidikan Islam. Pada masa Dinasti Ghazni dan 
Ghuri, kajian hadis belum berkembang secara optimal karena perhatian lebih difokuskan 
pada penyebaran Islam, penguatan pemerintahan, dan pengajaran fikih mazhab Hanafi. 
Hadis lebih banyak digunakan sebagai dasar hukum dalam pembahasan fikih daripada 
dipelajari sebagai disiplin ilmu tersendiri. Perkembangan hadis mulai meningkat pada masa 
Kesultanan Delhi melalui berdirinya madrasah, masjid, dan pusat-pusat pendidikan Islam 
yang mulai mengajarkan kitab-kitab hadis secara sistematis. Kemajuan tersebut semakin 
pesat pada masa Kekaisaran Mughal ketika stabilitas politik dan hubungan intelektual 
dengan Haramain mendorong masuknya literatur hadis, tradisi sanad, dan lahirnya ulama-
ulama hadis di India (Vina Mafaza et al., 2025). Puncak perkembangan hadis terjadi pada 
abad ke-18 melalui pembaruan Shah Waliullah al-Dihlawi yang mengembalikan kajian Islam 
kepada Al-Qur'an dan hadis. Reformasi ini kemudian diperkuat dengan berdirinya Dar al-
Ulum Deoband yang mengembangkan pembelajaran berbasis Kutub al-Sittah, sanad, dan 
metode talaqqi. Temuan ini menunjukkan bahwa perkembangan hadis di India dipengaruhi 
oleh stabilitas politik, jaringan ulama, dan penguatan lembaga pendidikan sehingga India 
berkembang menjadi salah satu pusat studi hadis yang berpengaruh di dunia Islam (Sulfiani 
et al., 2023). 
Perkembangan Literatur, Tokoh, dan Metode Kajian Hadis di India 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan hadis di India mengalami 
kemajuan yang sangat pesat sejak abad ke-16 M seiring semakin eratnya hubungan 
intelektual antara ulama India dengan pusat-pusat keilmuan Islam di Haramain. Jika pada 
periode sebelumnya kajian hadis masih berada di bawah dominasi ilmu fikih, maka pada 
fase ini hadis mulai memperoleh perhatian yang lebih besar sebagai disiplin ilmu yang 
berdiri sendiri. Mobilitas para ulama yang melakukan perjalanan ilmiah (rihlah ilmiah) ke 
Makkah dan Madinah menjadi faktor utama yang mendorong perubahan tersebut. Mereka 
tidak hanya mempelajari kitab-kitab hadis langsung dari para muhaddis di Haramain, tetapi 
juga memperoleh sanad keilmuan yang kemudian dibawa kembali ke India. Tradisi ini 
memperkuat autentisitas transmisi hadis sekaligus memperluas jaringan intelektual antara 
India dan dunia Islam. Dengan demikian, abad ke-16 menjadi titik awal lahirnya 
kebangkitan studi hadis yang ditandai oleh berkembangnya kegiatan pengajaran, penulisan 
karya ilmiah, dan pembentukan komunitas ulama hadis di berbagai wilayah India 
(Amirudin et al., 2026). 

Salah satu tokoh yang memiliki kontribusi besar pada periode ini adalah Abd al-Haq 
al-Dihlawi (1551–1642 M), yang dikenal sebagai pelopor kebangkitan studi hadis di India. 
Setelah menyelesaikan pengembaraan ilmiahnya di Makkah dan Madinah, ia kembali ke 
Delhi dan mengembangkan tradisi pengajaran hadis secara sistematis melalui berbagai 
majelis ilmu dan madrasah. Kontribusi terbesarnya diwujudkan melalui penyusunan kitab 
Asyi'at al-Lama'at, yaitu syarah atas Misykat al-Masabih dalam bahasa Persia. Penggunaan 
bahasa Persia merupakan langkah strategis karena pada masa itu bahasa tersebut menjadi 
bahasa administrasi dan bahasa intelektual masyarakat Muslim India. Oleh sebab itu, karya 
Abd al-Haq tidak hanya menjadi referensi akademik bagi kalangan ulama, tetapi juga 
membuka akses yang lebih luas bagi masyarakat Muslim India untuk memahami kandungan 
hadis tanpa harus menguasai bahasa Arab secara mendalam. Kehadiran karya tersebut 
menjadi tonggak penting dalam perkembangan literatur hadis di India karena 
memperlihatkan adanya upaya kontekstualisasi ilmu hadis sesuai dengan kebutuhan 
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masyarakat setempat (Al Ghouri, 2022). 
Perkembangan tersebut kemudian dilanjutkan oleh putranya, Nur al-Haq al-Dihlawi, 

yang semakin memperkaya khazanah keilmuan hadis melalui penyusunan kitab Lama'at al-
Tanqih fi Syarh Misykat al-Masabih dalam bahasa Arab. Berbeda dengan karya ayahnya yang 
ditujukan untuk masyarakat berbahasa Persia, karya Nur al-Haq lebih diarahkan kepada 
kalangan ulama dan penuntut ilmu yang memiliki kemampuan bahasa Arab. Kehadiran 
kedua tokoh ini menunjukkan bahwa perkembangan hadis di India tidak hanya ditandai 
oleh meningkatnya aktivitas pembelajaran, tetapi juga oleh berkembangnya tradisi penulisan 
syarah hadis yang berkualitas tinggi. Tradisi tersebut memperkuat posisi India sebagai salah 
satu pusat pengembangan literatur hadis di Asia Selatan sekaligus memperluas jaringan 
intelektual dengan pusat-pusat keilmuan Islam di Timur Tengah. 

Puncak perkembangan hadis di India terjadi pada abad ke-18 melalui pembaruan 
yang dilakukan oleh Shah Waliullah al-Dihlawi (1703–1762 M). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Shah Waliullah berhasil melakukan transformasi besar terhadap 
orientasi pendidikan Islam yang sebelumnya didominasi oleh kajian fikih menjadi lebih 
seimbang dengan kajian Al-Qur'an dan hadis. Setelah belajar kepada para ulama terkemuka 
di Haramain, ia kembali ke India dengan membawa semangat tajdid (pembaruan) yang 
menekankan pentingnya kembali kepada sumber-sumber utama ajaran Islam. Melalui karya 
monumentalnya Hujjatullah al-Balighah, Shah Waliullah menjelaskan hubungan yang erat 
antara Al-Qur'an, hadis, maqāṣid al-syarī‘ah, dan ijtihad sehingga hadis tidak hanya 
dipahami sebagai teks normatif, tetapi juga sebagai pedoman yang memiliki dimensi sosial, 
moral, dan kemaslahatan. Pemikirannya berhasil mengurangi fanatisme mazhab yang 
berkembang pada masa itu serta membuka ruang bagi pendekatan ilmiah yang lebih objektif 
dalam memahami hadis (Rekan & Mokhtar, 2025). Pembaruan tersebut menjadi fondasi 
lahirnya generasi ulama hadis berikutnya yang kemudian berperan besar dalam 
mengembangkan pendidikan Islam di India. Selain berkembang melalui kontribusi para 
tokoh, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemajuan studi hadis di India ditandai oleh 
berkembangnya metodologi kajian hadis yang semakin sistematis. Para ulama India tidak 
hanya berfokus pada periwayatan hadis, tetapi juga mengembangkan metode ilmiah untuk 
memahami kandungan hadis secara lebih komprehensif. Metode tahlili digunakan untuk 
mengkaji hadis secara mendalam melalui analisis sanad, matan, aspek kebahasaan, asbāb al-
wurūd, serta relevansinya dengan ayat-ayat Al-Qur'an dan pendapat para ulama. Metode ini 
menjadi pendekatan utama dalam penulisan kitab-kitab syarah hadis karena mampu 
memberikan penjelasan yang rinci terhadap setiap hadis (Al Ghouri, 2022). 

Di samping itu, berkembang pula metode ijmali, yaitu metode yang menjelaskan 
kandungan hadis secara ringkas dan sederhana tanpa pembahasan yang terlalu mendalam. 
Pendekatan ini banyak digunakan dalam kegiatan dakwah dan pendidikan dasar karena 
memudahkan masyarakat memahami pesan-pesan pokok hadis. Adapun metode muqaran 
dikembangkan untuk membandingkan berbagai riwayat hadis, pendapat para muhaddis, 
maupun pandangan antarmazhab sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 
terhadap suatu persoalan. Metode ini menunjukkan tingginya tradisi akademik ulama India 
yang tidak hanya menerima satu riwayat secara tekstual, tetapi juga melakukan analisis 
komparatif terhadap berbagai sumber untuk memperoleh kesimpulan yang lebih objektif. 
Berkembangnya ketiga metode tersebut menunjukkan bahwa studi hadis di India telah 
memasuki fase kematangan metodologis yang menjadikan kajian hadis semakin ilmiah, 
kritis, dan adaptif terhadap perkembangan zaman (Lathifah et al., 2025). 
Institusionalisasi Studi Hadis melalui Dar al-Ulum Deoband dan Mazahir al-Ulum 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan hadis di India mencapai fase 
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institusionalisasi pada paruh kedua abad ke-19 dengan berdirinya Dar al-Ulum Deoband 
(1867 M) dan Mazahir al-Ulum Saharanpur (1866 M). Kemunculan kedua lembaga tersebut 
tidak dapat dilepaskan dari kondisi politik India setelah runtuhnya Kekaisaran Mughal dan 
semakin kuatnya kolonialisme Inggris. Pada masa itu, umat Islam menghadapi tantangan 
besar berupa melemahnya kekuasaan politik, menurunnya kualitas pendidikan Islam, serta 
semakin berkurangnya perhatian terhadap tradisi keilmuan klasik. Dalam situasi tersebut, 
para ulama memandang bahwa pendidikan merupakan sarana paling efektif untuk 
mempertahankan identitas Islam sekaligus menjaga kesinambungan transmisi ilmu hadis. 
Oleh karena itu, lahirlah lembaga-lembaga pendidikan yang menjadikan hadis sebagai salah 
satu pilar utama dalam kurikulumnya (Hadi et al., 2022). 

Dar al-Ulum Deoband didirikan oleh Muhammad Qasim al-Nanautawi bersama 
Rashid Ahmad al-Gangohi dengan tujuan membangun sistem pendidikan Islam yang 
mandiri dan bebas dari intervensi kolonial. Lembaga ini mengembangkan kurikulum yang 
mengintegrasikan ilmu Al-Qur'an, hadis, fikih, usul fikih, bahasa Arab, dan ilmu-ilmu 
pendukung lainnya. Hadis ditempatkan sebagai puncak pembelajaran melalui pengkajian 
Kutub al-Sittah dengan metode talaqqi, musyafahah, serta transmisi sanad secara langsung 
antara guru dan murid. Sistem tersebut tidak hanya menjamin keaslian periwayatan hadis, 
tetapi juga membentuk karakter ilmiah para penuntut ilmu melalui hubungan akademik 
yang kuat dengan para guru. Tradisi sanad yang dipertahankan hingga kini menjadikan Dar 
al-Ulum Deoband sebagai salah satu pusat studi hadis paling berpengaruh di dunia Islam. 
Bahkan, para alumninya mendirikan ribuan madrasah di India, Pakistan, Bangladesh, 
Afghanistan, Afrika Selatan, hingga Asia Tenggara yang mengadopsi sistem pendidikan 
Deoband dalam pengajaran hadis (Hamdan, 2026). Di sisi lain, Mazahir al-Ulum Saharanpur 
berkembang sebagai institusi yang memberikan perhatian khusus terhadap spesialisasi studi 
hadis. Lembaga ini didirikan oleh Ahmad Ali al-Saharanpuri bersama Muhammad Mazhar 
al-Nanautawi dengan tetap melanjutkan tradisi intelektual yang diwariskan oleh Shah 
Waliullah al-Dihlawi. Kurikulum Mazahir al-Ulum dirancang secara komprehensif dengan 
memberikan porsi yang besar terhadap pengkajian kitab-kitab hadis induk, seperti Sahih al-
Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Jami' al-Tirmidzi, Sunan al-Nasa'i, Sunan Ibnu Majah, 
dan Muwatta' Imam Malik. Penguasaan kitab-kitab tersebut dilakukan melalui pembelajaran 
bertahap yang dipadukan dengan analisis sanad, syarah hadis, serta kajian usul hadis. Model 
pendidikan ini berhasil melahirkan banyak muhaddis yang memiliki reputasi internasional 
dan berkontribusi besar dalam penyebaran tradisi hadis di berbagai negara. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa keberadaan Dar al-Ulum Deoband dan 
Mazahir al-Ulum menjadi bukti nyata bahwa perkembangan hadis di India telah bergeser 
dari aktivitas individual menuju sistem pendidikan yang terorganisasi dan berkelanjutan. 
Kedua lembaga tersebut tidak hanya berhasil menjaga kesinambungan sanad dan 
memperkaya literatur hadis, tetapi juga membangun jaringan keilmuan internasional yang 
menghubungkan India dengan berbagai pusat studi Islam di dunia. Melalui sistem 
pendidikan yang terstruktur, kaderisasi ulama yang berkesinambungan, serta 
pengembangan metodologi kajian hadis, India berhasil menempatkan dirinya sebagai salah 
satu pusat studi hadis paling berpengaruh di dunia Islam modern (Ansari & Muhlis, 2026). 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, perkembangan hadis di India dapat 
dipahami melalui empat fase utama, yaitu fase introduksi, ketika hadis mulai dikenal 
bersamaan dengan masuknya Islam melalui perdagangan dan dakwah; fase pertumbuhan, 
yang ditandai dengan berkembangnya literatur hadis serta lahirnya tokoh-tokoh seperti Abd 
al-Haq al-Dihlawi dan Nur al-Haq al-Dihlawi; fase reformasi, yang dipelopori oleh Shah 
Waliullah al-Dihlawi melalui pembaruan metodologi dan orientasi kajian hadis; serta fase 
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institusionalisasi, yang diwujudkan melalui berdirinya Dar al-Ulum Deoband dan Mazahir 
al-Ulum sebagai pusat pendidikan hadis. Keempat fase tersebut menunjukkan bahwa 
perkembangan hadis di India bukanlah proses yang terjadi secara spontan, melainkan hasil 
interaksi antara stabilitas politik, hubungan intelektual dengan Haramain, lahirnya tokoh-
tokoh pembaru, perkembangan metodologi kajian hadis, serta penguatan institusi 
pendidikan Islam. Dengan demikian, India memiliki posisi yang sangat strategis dalam 
sejarah perkembangan ilmu hadis karena tidak hanya menjadi wilayah penyebaran Islam, 
tetapi juga berkembang sebagai salah satu pusat transmisi sanad, pengembangan literatur, 
dan pembentukan tradisi intelektual hadis yang memberikan pengaruh besar terhadap dunia 
Islam, khususnya di kawasan Asia Selatan dan Asia Tenggara. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa masuknya Islam ke India berlangsung secara 

bertahap melalui jalur perdagangan, dakwah, perkawinan, dan ekspansi politik sejak abad 
ke-7 M. Proses tersebut membentuk peradaban Islam yang semakin berkembang pada masa 
Dinasti Umayyah, Ghazni, Ghuri, Kesultanan Delhi, hingga Kekaisaran Mughal. Bersamaan 
dengan itu, kajian hadis mengalami perkembangan dari tahap pengenalan menuju fase 
pertumbuhan, reformasi, dan institusionalisasi. Kontribusi tokoh-tokoh seperti Abd al-Haq 
al-Dihlawi, Nur al-Haq al-Dihlawi, dan Shah Waliullah al-Dihlawi berhasil menghidupkan 
kembali studi hadis melalui penguatan sanad, pengembangan literatur, serta pembaruan 
metodologi. Perkembangan tersebut kemudian diperkuat oleh Dar al-Ulum Deoband dan 
Mazahir al-Ulum yang menjadikan India sebagai salah satu pusat penting studi hadis 
dengan kurikulum berbasis Kutub al-Sittah serta penerapan metode tahlili, ijmali, dan 
muqaran. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kemajuan studi hadis di India merupakan 
hasil sinergi antara stabilitas politik, jaringan ulama, lembaga pendidikan, dan tradisi 
keilmuan yang berkesinambungan. Kondisi tersebut menempatkan India sebagai salah satu 
pusat transmisi sanad dan pengembangan literatur hadis yang berpengaruh di dunia Islam. 
Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada studi kepustakaan sehingga belum 
mengkaji praktik pembelajaran hadis secara empiris di lembaga pendidikan Islam India. 
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan mengkaji perkembangan studi hadis 
kontemporer, jaringan sanad ulama, serta kontribusi lembaga pendidikan India terhadap 
perkembangan ilmu hadis di Asia Selatan dan Asia Tenggara. 
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